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Inflamasi digunakan sebagai respon tubuh ketika mengalami cedera, adanya infeksi, antigen atau kerusakan sel sehingga merupakan pertanda adanya hal yang membahayakan tubuh atau terjadinya penyakit (Lima dkk.,2011; Souto dkk., 2011). Respon inflamasi ditandai dengan kondisi berupa rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri), tumor (pembengkakan) dan gangguan fungsi (Corwin,2008). Inflamasi dapat bersifat local dan sistemik, dapat juga terjadi secara akut atau kronis yang menimbulkan kelainan patologis. Salah satu tempat yang dapat mengalami inflamasi adalah kulit sehingga pengembangan bentuk sediaan antiinflamasi secara topikal adalah dapat langsung dioleskan pada tempat yang mengalami inflamasi sehingga langsung dapat memberikan efek, pelepasan obatnya secara perlahan-lahan sehingga durasi efeknya bisa lebih lama dan menurunkan frekuensi penggunaan sehingga tingkat kepatuhan pasien bisa meningkat (Zhang dkk., 2019). 
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Daun bakung (Crynum asiaticum L) merupakan tanaman yang mempunyai khasiat sebagai obat tradisional. Tanaman bakung memberikan aktivitas antimikroba, antiinflamasi, antioksidan, anti emetik, laksatif, diuretik, reumatik, dan mengkontrol pendarahan (Patel et al., 2017). Ekstrak etanol daun bakung memberikan efek antiinflamasi (Mirani et al., 2018). Hasil fitokimia ekstrak etanol daun bakung adalah alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (Riris, et al., 2018). Flavonoid dan alkaloid diketahui berperan memberikan efek analgesik dengan menghambat biosintesis prostaglandin yaitu melalui enzim 
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siklooksigenase (Aike Wemay & Wehantouw, 2013). Bakung merupakan salah satu tanaman alami yang memiliki banyak manfaat. Adapun bagian tanaman dari bakung yang bisa digunakan yaitu bunga dan juga daunnya. Bakung banyak digunakan sebagai pengobatan yaitu dapat digunakan untuk pengobatan bengkak ditangan dan di kaki, borok, luka terkena panah beracun, peluruh keringat, peluruh muntah, pembengkakan kelenjar limpa pada selangkangan dan ketiak, peluruh kencing, rematik sendi, mengobati sakit pinggang dan mengobati sakit gigi.
	Salah satu pengobatan topikal dengan menggunakan sediaan balsem yang merupakan sediaan semisolid yang mempunyai sifat rubifasien yaitu dapat melemaskan otot atau menghangatkan. Pengolesan balsem yang mengandung zat aktif analgetik dan anti inflamasi dapat mengatasi dan menurunkan rasa nyeri artritis gout (Ningsih et al., 2020). Balsem merupakan salah satu produk farmasi dengan dasar basis salep yang mengandung zat aktif obat. Balsem yang metode pembuatannya relative sederhana dan bahan yang mudah didapatkan sangat memungkinkan diaplikasikan di masyarakat. Dipasaran terdapat bentuk balsem stik yang memiliki kelebihan dibanding sediaan lain yaitu bentuknya praktis, ekonomis, mudah dibawa kemana-mana, dalam pemakaian tinggal di gosok dan tangan tidak perlu terkontaminasi dengan balsem. Bentuk sediaan balsem stik lebih disukai karena pengaplikasiannya sangat mudah dan praktis (Jumardin et al., 2015).
	Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang formulasi dan uji iritasi sediaan balsam stick dengan ekstrak etanol daun bakung (Crinum asiaticum L.) sebagai antiinflamasi dengan menggunakan hewan coba tikus. Aktivitas antiinflamasi diduga berhubungan dengan hadirnya berbagai macam metabolit sekunder sehingga memberikan efek obat. Metabolit sekunder diperoleh melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut yang sesuai. Penelitian ini menggunakan etanol 96% untuk menyari metabolit sekunder daun bakung dan dianggap berperan memberikan efektivitas antiinflamasi terhadap tikus yang diinduksi dengan karagenan 1%.
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1. Apakah Ekstrak Etanol Daun Bakung dapat diformulasi menjadi Balsem Stick dengan karakteristik yang baik.
2. Apakah sediaan Balsem Stick Ekstrak Etanol Daun Bakung memiliki aktivitas Antiinflamasi.
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1. Ekstrak Etanol Daun Bakung diduga dapat diformulasi menjadi Balsem Stick dengan karakteristik yang baik.
2. Sediaan Balsem Stick dari Ekstrak Etanol Daun Bakung  diduga memiliki aktivitas Antiinflamasi.
[bookmark: _Toc152882116][bookmark: _Toc170907494][bookmark: _Toc170907638][bookmark: _Toc170907776][bookmark: _Toc170908052][bookmark: _Toc170932576][bookmark: _Toc170935338][bookmark: _Toc171974791][bookmark: _Toc171974940][bookmark: _Toc171975226]Tujuan Penelitian
1. Untuk memformulasikan ekstrak etanol daun bakung menjadi sediaan Balsem Stick yang mempunyai karakteristik yang baik memenuhi persyaratan.
2. Untuk mengetahui aktiivitas Antiinflamasi sediaan Balsam Stick Ekstrak  Etanol Daun Bakung.
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1. Memberi kontribusi dalam bidang kefarmasian melalui penelitian baru dengan Daun Bakung yang efektif sebagai sediaan balsem stick antiinflamasi.
2. Diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, informasi ilmia bagi perkembangan ilmu pengetahuan terhadap tanaman obat yang ternyata memiliki khasiat yang besar sebagai antiinflamasi.
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Kerangka pikir penelitian dapat di lihat pada Gambar 1.1
Variabel Bebas		Variabel Terikat		    Parameter1. Makroskopik
2. Mikroskopik
3. Kadar air
4. Kadar abu total
5. Kadar abu tidak larut asam
6. Kadar sari larut air 
7. Kadar sari larut etanol
8. Kadar air simplisia 



Simplisia daun bakung (Crinum asiaticum L.)
Karakteristik simplisia








1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Tanin
4. Saponin
5. Steroid/Triterpenoid
6. Glikosida


Ekstrak etanol daun bakung (Crinum asiaticum L.)
Metabolit Sekunder








1. Uji Stabilitas
2. Homoginitas
3. pH
4. Uji Daya Sebar
5. Uji Titik Lebur
6. Uji Daya Oles


Karakteristik fisik 

 



Sediaan balsem stik EEDB dengan konsentrasi (0%, 5%,10%,15%) ekstrak etanol daun bakung (Crinum asiaticum L.) dalam sediaan balsam stick  antiinflamasi

Uji Keamanan

Uji Iritasi


Uji Kesukaan
Uji Hedonik


Efektivitas Antiinflamasi terhadap tikus 
Volume Edema Kaki
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